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ABSTRAK

Air Terjun Tumburano merupakan wilayah hulu dari DAS Tumburano Kecamatan Wawonii
Utara, Kabupaten Konawe Kepulauan yang menjadi pusat eksisting baru gastropoda invasif
jenis Tarebia granifera. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 tahun di area air terjun
Tumburano, Desa Tumburano. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelimpahan siput air
tawar invasif Tarebia granifera (Lamarck, 1822). Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan
untuk melihat seberapa besar eksistensi dan ancaman spesies asing invasif 7. granifera di
Kabupaten Konawe Kepulauan khususnya di area air terjun Tumburano berdasarkan perspektif
kelimpahan populasinya. Lokasi pengambilan sampel ditetapkan menggunakan teknik
purposive sampling dan pengambilan sampel biotanya menggunakan metode simple random
sampling pada lokasi yang telah ditentukan berdasarkan keberadaan atau tempat ditemukannya
T. granifera. Sampel dikoleksi secara manual dengan metode handpicking dan alat bantu
gloves, dikarenakan populasinya cendrung hidup sebagai bentos epifauna dan hanya beberapa
diantaranya membenamkan diri pada subtrat pasir berlumpur (+ 2 cm), sehingga sangat mudah
dalam proses sampling atau pengambilannya. Siput invasif 7. granifera sangat mendominasi
habitat dan relung hidup di dasar substrat air terjun Tumburano. Hal ini terlihat dari keberadaan
populasi spesies asing tersebut, yang memenuhi ruang dasar perairan dan hanya terdapat
beberapa siput jenis lain seperti Thiara winteri, Thiara scabra dan Neritina pulligera (4-7
individu). Kelimpahan 7. granifera di kawasan air terjun Tumburano berkisar antara 53-126,3
ind.m!. Kecendrungan kelimpahan populasi tertinggi terdapat pada bulan April 2020 dan
menurun di Juni-Agustus 2020 hingga kembali meningkat pada bulan April 2021. Dominansi
yang tinggi menjadikan siput invasif 7. granifera sebagai populasi biota akuatik terbesar
penyusun ekosistem air terjun Tumburano. Penemuan terkait sebaran spesies asing invasif 7.
granifera di Pulau Wawonii merupakan rekam jejak baru distribusi spasialnya di wilayah
Sulawesi Tenggara khususnya pada klaster kepulauan.
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ABSTRACT

Tumburano Waterfall is an upstream area of the Tumburano watershed, North Wawonii
District, Konawe Islands Regency, which is the center of the new existing invasive gastropod
Tarebia granifera. This research was carried out for 1 year, in the Tumburano waterfall area,
Tumburano Village. The aim of this study was to analyze the abundance of the invasive
freshwater snail Tarebia granifera (Lamarck, 1822). In addition, this research is also intended
to see how big the existence and threat of the invasive alien species 7. granifera in Konawe
Islands Regency, especially in the Tumburano waterfall area based on the perspective of
population abundance. The sampling location was determined using purposive sampling
technique and the biota sample was taken using the simple random sampling method at a
predetermined location based on the presence or location of the discovery of 7. granifera.
Samples were collected manually using the handpicking method and gloves, because the
population tends to live as benthic epifauna and only a few of them immerse themselves in
muddy sand substrate (= 2 cm), so it is very easy in the sampling or collection process. The
invasive snail 7. granifera dominates the habitat and living niche at the bottom of the
Tumburano waterfall substrate. This can be seen from the presence of populations of these
foreign species, which fill the bottom space of the waters and there are only a few other types
of snails such as Thiara winteri, Thiara scabra and Neritina pulligera (4-7 individuals). The
abundance of T. granifera in the Tumburano waterfall area ranged from 53-126.3 ind.m™'. The
trend of the highest population abundance is in April 2020 and decreases in June-August 2020
until it increases again in April 2021. The high dominance makes the invasive snail T. granifera
the largest aquatic biota population that makes up the Tumburano waterfall ecosystem. The
discovery related to the distribution of the invasive alien species 7. granifera on Wawonii
Island is a new track record of its spatial distribution in the Southeast Sulawesi region,
especially in the archipelago cluster.

Key words: Invasive Alien Species (IAS), Freshwater Snail, Tarebia granifera, Konawe
Kepulauan Regency, Waterfall

PENDAHULUAN

Kabupaten Konawe Kepulauan atau yang biasa dikenal dengan sebutan Pulau Wawonii
adalah salah satu gugusan pulau besar yang terletak di jazirah Tenggara Sulawesi. Wilayah
daratan Pulau Wawonii 80% adalah pegunungan dan sisanya merupakan dataran rendah,
sehingga daerah ini memiliki sumber daya air tawar yang besar yang bersumber dari mata air
pegunungan (hulu). Tipe perairan darat Pulau Wawonii umumnya adalah air terjun dan sungai
berbatu. Tipologi sungai semacam ini sangat memungkinkan air mengalir secara gravitasi dan
potensial dikembangkan sebagai tempat wisata, PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air),
saluran irigasi pertanian/perkebunan dan kawasan sentra budidaya perikanan tawar.

Besarnya potensi sumber daya air tawar Kabupaten Konawe Kepulauan simultan
dengan upaya peruntukannya. Salah satu komoditi ekonomis penting perairan tawar yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Pulau Wawonii untuk keperluan konsumsi harian adalah
sumberdaya gastropoda. Observasi awal di lokasi penelitian memperlihatkan beragam jenis
gastropoda, seperti Thiara winteri, Thiara scabra, Naninia citrina citrina, Pila ampullacea,
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Pomacea canaliculata, Bellamya javanica, Filopaludina javanica, Stenomelania offachiensis,
Neritina pulligera dan beberapa jenis siput famili neritidae lainnya. Diperkirakan masih banyak
spesies gastropoda khas perairan tawar yang belum tereksplorasi di Pulau Wawonii,
dikarenakan ruang lingkup lokus riset difokuskan pada area air terjun Tumburano (hulu) dan
DAS Tumburano (hilir).

Kehadiran spesies asing invasif Tarebia granifera di area air terjun Tumburano secara
ekologi berhasil menginvasi sumberdaya gastropoda lokal. Hal ini terlihat dari dominasi
spesies invasif tersebut. Dampak massive invasi 7. granifera di perairan tawar Provinsi
Sulawesi Tenggara, telah dituangkan dalam hasil riset mutakhir (Purnama et al., 2020) &
(Purnama et al., 2021) khususnya wilayah klaster daratan (Kabupaten Kolaka Utara, Kabupaten
Kolaka, Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Bombana, Kabupaten Konawe, Kabupaten
Konawe Utara, Kabupaten Konawe Selatan dan Kota Kendari) dan Pulau Buton (Kabupaten
Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton Selatan, Kota Baubau dan Kabupaten Muna)
bahwa sebaran spasial spesies asing invasif 7. granifera terdapat di suluruh kabupaten/kota
klaster daratan Sulawesi Tenggara dan lima wilayah administratif kabupaten/kota di Pulau
Buton (Purnama, 2022).

Populasi 7. granifera selalu mendominasi habitat dan relung gastropoda dan bivalvia
lokal. Kemampuan reproduksi yang cepat dan resistensi atau kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap perubahan lingkungan merupakan penyebab utama dominasi 7. granifera di Provinsi
Sulawesi Tenggara. Saat ini informasi ilmiah mengenai biodiversitas perikanan tawar di Pulau
Wawonii sangat minim. Penelitian terkait biota perairan tawar terbatas pada komoditi ikan sidat
(Anguilla sp.) sedangkan sumberdaya khas penyusun ekosistem perairan tawar lainnya, seperti
komunitas ikan, kerang-kerangan (pelecypoda) dan siput-siputan (gastropoda) belum pernah
dilakukan, terlebih lagi riset empirik khusus terkait sumberdaya gastropoda. Sementara
informasi ilmiah terkait komoditi akuatik perairan tawar sangat penting adanya, sebagai upaya
optimalitas pemanfaatan sumberdaya dan pengelolaan secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian mengenai kelimpahan spesies asing invasif 7. granifera di
area air terjun Tumburano sangat penting untuk dilakukan, mengingat biota ini menjadi
ancaman serius terhadap keberlanjutan populasi spesies asli (indigenous species) perairan
tawar Desa Tumburano dan Kabupaten Konawe Kepulauan secara keseluruhan. Selain itu,
penelitian ini juga secara langsung dapat menjustifikasi kondisi aktual spesies asli di area
eksisting T. granifera.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020 hingga April 2021 (13 Bulan) di area
air terjun Tumburano, Desa Tumburano, Kecamatan Wawonii Utara, Kabupaten Konawe
Kepulauan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini diawali dengan kegiatan survey
pendahuluan (£ 2 Minggu) secara mendalam melalui observasi lapangan di area air terjun
Tumburano. Hal ini dilakukan untuk mengetahui detail karakteristik ekologi dan memastikan
keberadaan spesies asing invasif 7. granifera di area air terjun Tumburano (Hulu DAS
Tumburano). Pengambilan sampel dilakukan setiap bulan sekali dengan frekuensi 13 kali
selama periode 1 tahun, pada tiga titik sampling di area air terjun. Lokasi pengambilan sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling atau stasiun penelitian ditetapkan
berdasarkan keberadaan spesies asing invasif 7. granifera. Selanjutnya, pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling atau metode acak sederhana pada titik sampling
yang telah ditentukan. Sampel 7. granifera dikoleksi secara manual menggunakan metode
handpicking (tangkap-tangan) dengan alat bantu sarung tangan dan plot ukuran 1 m? sebagai
area contoh pengambilan sampel. Setelah sampel 7. granifera diperoleh, kemudian dibersihkan
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dan dihitung jumlah individunya untuk diketahui kelimpahan populasi alien spesies tersebut di
area air terjun Tumburano. Kelimpahan populasi 7. granifera dinyatakan sebagai jumlah

individu/area dan dianalisis menggunakan formulasi menurut Odum (1993) dengan rumus
sebagai berikut :

Xi
A=—
ni
Keterangan :
A = Kelimpahan (Ind.m™)
Xi = Jumlah individu dari jenis ke-i (Imdividu)
Ni = Luasan plot jenis ke-1 ditemukan (m?)

Tarebia granifera (Lamarck, 1822)

T

5 mm I ¥ Southeast Sulawesi, Indonesia

Gambar 1. Morfologi spesies asing invasif 7. granifera (Sulawesi Tenggara, Indonesia). Foto
oleh Muhammad Fajar Purnama.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian (Air Terjun Tumburano, Kabupaten Konawe Kepulauan)

112



Jurnal Perikanan, 12 (1), 109-118 (2022)
Purnama et al. (2022)
http://doi.org/10.29303/jp.v12i1.283

TG [ -t L .

Gambar 3. Lokasi Penelitian (Air Terjun Tumburano). (A) Area jatuh atau area utama air terjun
(spot sampling 1); (B) Area air terjun sisi barat (spot sampling 2); (C) Sisi utara area
air terjun; (D) Sisi timur area air terjun (spot sampling 3). Foto oleh Muhammad
Fajar Purnama.

HASIL

Sebaran spesies asing invasif (SAI) di perairan tawar Kabupaten Konawe Kepulauan
atau yang umumnya dikenal Pulau Wawonii merupakan catatan penting sekaligus temuan
mutakhir terkait distribusi wilayah eksisting baru SAI jenis 7. granifera Lamarck (1822),
sehingga menjadi informasi empirik dalam rangka perekaman wilayah sebaran siput thiariade
tersebut di perairan tawar Sulawesi Tenggara. Hal ini semakin mempertegas kemampuan 7.
granifera dalam menginvasi suatu wilayah dengan cepat (rapid invation). Berikut adalah peta
sebaran siput asing invasif 7. granifera di perairan tawar Provinsi Sulawesi Tenggara, termasuk
dalam hal ini yang menjadi kajian lokus riset yaitu Kabupaten Konawe Kepulauan.

Hasil analisis kelimpahan populasi SAI 7. granifera di area air terjun Tumburano
Kecamatan Wawonii Utara, selama 13 bulan (April 2020-April 2021) pada masing-masing titik
pengamatan, disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 4 berikut.

Tabel 1. Kelimpahan Populasi 7. granifera di Area Air Terjun Tumburano Selama Periode
Penelitian

Sampling | IV V | VI |[vll| Vil | IX X XI XII I 11 nr | 1v
Periods
(Month)
Sampling Population abundance of 7. granifera (Ind.m™)
Area
SS[1]
131 101 57 62 74 81 83 88 103 121 119 123 127
SS[I1]
129 108 | 64 57 71 80 77 84 87 118 121 126 121
SS [111]
119 103 | 41 40 66 69 65 70 91 109 118 112 130
Average | 126,3 | 104 | 54 53 | 70,33 | 76,67 | 75 | 80,67 | 93,67 | 116 | 119,3 | 120,3 | 126

Secara detail fluktuasi rerata kelimpahan populasi SAI 7. granifera (temporal) di
Kawasan air terjun Tumburano disajikan pada grafik (Gambar 4) dibawah ini.
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Gambar 4. Grafik rata-rata kelimpahan populasi 7. granifera

Peta sebaran gastropoda invasif 7. granifera (Gambar 3) di atas menunjukan bahwa
90% wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara telah diinvasi oleh SAI 7. granifera. 10% sisanya
merupakan sebagian wilayah Kabupaten Muna dan seluruh gugusan pulau Kabupaten
Wakatobi, Kabupaten Buton Tengah dan Kabupaten Muna Barat yang sementara dalam
pendalaman riset terkait siput invasif ini. Saat ini 14 Kabupaten/Kota (Kabupaten Kolaka
Utara, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Bombana, Kabupaten
Konawe, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Konawe Selatan, Kota Kendari, Kabupaten
Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton Selatan, Kota Baubau dan Kabupaten Muna)
di Sulawesi Tenggara merupakan wilayah eksisting 7. granifera termasuk di dalamnya lokus
riset ini yaitu Kabupaten Konawe Kepulauan.

Pulau Wawonii teridentifikasi sebagai salah satu daerah di Tenggara pulau Sulawesi
yang terdapat populasi siput invasif jenis 7. granifera, hal tersebut terlihat pada aspek
kelimpahan populasi 7. granifera di area air terjun Tumburano yang sangat tinggi (Tabel 1 &
Gambar 4) dengan kisaran 53-126,3 ind.m™, sehingga populasi T. granifera mendominasi
ruang dasar perairan air terjun Tumburano dan secara langsung mendegradasi bahkan
mengeliminasi siput jenis lainnya seperti seperti Thiara winteri, Thiara scabra dan Neritina
pulligera dimana ketiga jenis gastropoda tersebut tidak terlihat lagi di sekitar populasi T.
granifera pada periode Januari hingga April 2021. trend kelimpahan populasi 7. granifera
tertinggi terdapat pada bulan April 2020 (126,3 ind.m™") dan menurun di Juni-Juli 2020 (54 &
53 ind.m™") hingga berangsur-angsur meningkat pada bulan Agustus 2020 sampai April 2021
(70,33-126 ind.m™).

PEMBAHASAN

Hasil eksplorasi gastropoda invasif di perairan tawar Kabupaten Konawe Kepulauan
khususnya di area air terjun Tumburano, Kecamatan Wawonii Utara memperlihatkan
keberadaan siput invasif jenis T. granifera dalam jumlah yang besar (53-126,3 ind.m™). Alien
spesies tersebut sangat mendominasi habitat dan relung hidup di dasar substrat air terjun
Tumburano. Kondisi ini secara langsung terlihat pada proses koleksi sampel di lokasi
penelitian, dimana hanya terdapat 4-7 ind.m™! siput jenis lainnya seperti Thiara winteri, Thiara
scabra dan Neritina pulligera. Di sisi lain keberadaan spesies gastropoda asli (/ndigenous
species) tersebut secara perlahan terdegradasi bahkan hilang pada periode sampling Januari-
April 2021.
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Hal ini menjadi indikasi ketidakmampuan berkompetisi spesies gastropoda lain dalam
hal perolehan ruang dan makanan dengan spesies asing invasif (SAI) 7. granifera, sehingga
menyebabkan biota tersebut berpindah atau mati karena dominasi yang tinggi dari populasi 7.
granifera. Kelimpahan 7. granifera di area air terjun Tumburano berkisar antara 53-126,3
ind.m™!. Kecendrungan kelimpahan populasi tertinggi terdapat pada bulan April 2020 dan
menurun di bulan Juni-Agustus 2020 hingga kembali meningkat pada bulan April 2021, hal ini
sangat erat kaitannya dengan “volume air atau debit air pada area jatuhan” air terjun
Tumburano. Dengan kata lain bahwa musim (kemarau/penghujan) sangat mempengaruhi besar
kecilnya volume air dan secara langsung berdampak pada distribusi horizontal populasinya di
dasar perairan, sehingga mempengaruhi fluktuasi jumlah individu siput invasif 7. granifera di
area air terjun.

Tingginya kelimpahan SAI 7. granifera di area air terjun Tumburano, Pulau Wawonii
identik dengan 14 kabupaten/kota lainnya yang ada di Sulawesi Tenggara (“klaster daratan” :
Kabupaten Kolaka Utara, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Bombana,
Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Konawe Selatan, Kota Kendari &
“klaster kepulauan” : Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton Selatan,
Kota Baubau dan Kabupaten Muna), dimana populasi 7. granifera selalu dipastikan
mendominasi habitat tempat hidupnya dengan rerata kelimpahan + 73 ind.m! bahkan bisa
mencapai kisaran 100-200 ind.m™' (Purnama et al., 2019); (Purnama et al., 2020); (Purnama et
al., 2021); (Purnama et al., 2022). Fenomena ini sekali lagi menjadi bukti empirik kemampuan
SAI T. granifera secara cepat menginvasi (Rapid invation) suatu Kawasan perairan tawar.

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 7. granifera umumnya selalu mendominasi
habitat perairan tempat ditemukannya. Hal ini diungkapkan oleh (Takdim & Annawaty, 2019)
dalam hasil penelitiannya bahwa 7. granifera memiliki kelimpahan relatif tertinggi pada lokasi
kajian yaitu di Sungai Pomua Palandu Poso, Sulawesi Tengah sebesar 85% dibanding dua
spesies lainnya (7ylomelania toradjarum & Tylomelania scalariopsis). Selanjutnya (Rustiasih
et al., 2018) menyatakan bahwa Kelimpahan makroinvertebrata setiap stasiun termasuk sangat
banyak, kelimpahan tertinggi stasiun I dan II (Perairan Tukad Badung, Bali) adalah spesies 7.
granifera sebesar 47,22 ind/m? dan 450,93 ind/m?.

Nilai kelimpahan populasi yang diperoleh Rustiasi et a/ (2018) bahkan jauh lebih besar
(Stasiun II = 450,93 ind/m?) dibanding yang didapatkan di perairan tawar Sulawesi Tenggara.
Safa'ah et al (2018) menuliskan dalam hasil penelitiannya bahwa siput 7. granifera selalu
ditemukan di saluran irigasi dan areal persawaan pada 5 dusun di DAS Kecamatan Gerih,
Ngawi, Jawa Timur dimana kelimpahan relatif 7. granifera pada kelima lokasi tersebut
berkisar 11,76-34,59%, dengan uraian yaitu 33,65% (Dusun 1), 13,33% (Dusun 2), 34,59%
(Dusun 3), 17,14% (Dusun 4), 11,76% (Dusun 5). Begitupun menurut (Purbasari, 2017) bahwa
salah satu populasi gastropoda yang banyak terdapat di Rawa Dampar, Kabupaten Lumajang
adalah T. granifera.

Selain hal di atas, tentunya terdapat aspek lain yang menyebabkan tingginya
kelimpahan populasi 7. granifera di area air terjun Tumburano yaitu resistensi terhadap
kualitas perairan Fajri & Kasry, (2014); (Wahyuni et al., 2017); (Husnayati Hartini et al., 2012),
Athifah et al., (2019); (Syaifudin et al., 2017); (Viza, 2018); Afkar & Nadia Aldyza, 2017;
Assuyuti et al., 2017) dan kemampuan reproduksi spesies invasif ini secara parthenogenesis
atau telur betina dapat berkembang menjadi sempurna tanpa harus dibuahi oleh pejantan,
sehingga hal ini secara langsung memicu ledakan populasi 7. granifera di perairan. Hal ini juga
diungkapkan oleh beberapa penelitian sebelumnya oleh Didham et al., (2007); Charles &
Dukes, (2008);(Lopez-Lopez et al., 2009);(Moslemi et al., 2012);(Rangel Ruiz et al., 2011);
Appleton & Nadasan (2002); (Veeravechsukij et al., 2018) bahwa hal utama yang membuat
sifat invasif 7. granifera semakin kuat adalah terkait kemampuan khususnya dalam proses
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reproduksi secara ‘“Partenogenesis” atau bentuk reproduksi aseksual di mana betina
menghasilkan sel telur yang menjadi bertambah sempurna tanpa menempuh bagian fertilisasi.
Temuan terkait rekam-jejak baru siput invasif 7. granifera di perairan tawar Kabupaten
Konawe Kepulauan menjadi input penting terhadap upaya penanganan dan pengelolaan spesies
asing invasif 7. granifera di perairan tawar Provinsi Sulawesi Tenggara secara umum dan
khususnya Pulau Wawonii. Hal ini semakin menambah daftar Kabupaten/Kota di Tenggara
Pulau Sulawesi yang terinvasi oleh SAI 7. granifera Lamarck (1822) dan merupakan masalah
serius dalam kaitannya dengan kelestarian spesies asli gastropoda dan bivalvia perairan tawar
di Pulau Wawonii. Pada akhirnya kondisi ini perlu penanganan ekologi se-segera mungkin oleh
pihak-pihak terkait, demi kelestarian plasma nutfah perairan tawar Kabupaten Konawe
Kepulauan.

KESIMPULAN

Kelimpahan populasi SAI 7. granifera di Kawasan air terjun Tumburano sangat tinggi
setiap bulannya, dimana berkisar 53-126,3 ind.m™'. Hal ini menjadi indikasi tingginya tingkat
dan kemampuan invasi 7. granifera di area air terjun dan DAS yang meliputi wilayah
administratif beberapa desa/kelurahan di Kecamatan Wawonii Utara seperti Desa Tumburano,
Desa Tombaone Utama, Desa Tepolawa dan Kelurahan Lansilowo. Temuan siput Thiaridae
invasif ini di perairan air tawar Kecamatan Wawonii Utara-Kabupaten Konawe Kepulauan
merupakan input baru terkait informasi spasial sebaran spesies invasif 7. granifera di Sulawesi
Tenggara.
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